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Abstrak 

Literasi kritis mahasiswa merupakan salah satu aspek penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi. Keterampilan berbicara dalam MKU 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi literasi kritis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran keterampilan berbicara dalam MKU pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen. Sampel 
penelitian ini adalah 50 mahasiswa yang dipilih secara acak dari universitas 
Muria Kudus. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan berbicara dan literasi 
kritis, serta dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dalam MKU 
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam 
meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 
keterampilan berbicara yang baik memiliki kemampuan literasi kritis yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki keterampilan 
berbicara yang kurang. Simpulan Keterampilan berbicara dalam MKU 
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa melalui MKU 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
 
Kata Kunci: Ketrampilan berbicara, MKU Bahasa Indonesia, Literasi 

 
Abstract 

Students' critical literacy is a crucial aspect in enhancing the quality of higher 
education. Speaking skills in General Compulsory Courses (MKU) of Indonesian 
language learning can be a contributing factor influencing students' critical 
literacy. This research aims to determine the role of speaking skills in 
Indonesian language MKU in improving students' critical literacy.This study 
employed a quantitative method with an experimental design. The research 
sample consisted of 50 students randomly selected from Muria Kudus University. 
Data were collected through speaking skills tests and critical literacy tests, 
and then analyzed using descriptive and inferential statistics.The results indicate 
that speaking skills in Indonesian language MKU play a significant role in 
improving students' critical literacy. Students with good speaking skills 
demonstrated higher critical literacy abilities compared to those with lower 
speaking skills. In conclusion, speaking skills in Indonesian language MKU are an 
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important factor in enhancing students' critical literacy. Therefore, efforts should 
be made to improve students' speaking skills through Indonesian language MKU. 
 
Keywords: Speaking Skills, Indonesian Language MKU, Critical Literacy 
 
 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Kemampuan berbicara yang efektif dapat membantu mahasiswa 

meningkatkan literasi kritis mereka (Susanto, 2022). Namun, masih banyak mahasiswa 

yang memiliki kesulitan dalam berbicara secara efektif, sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk meningkatkan ketrampilan berbicara mereka (Rahmawati, 2021). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran ketrampilan berbicara dalam 

MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan literasi kritis mahasiswa. 

Alasan penting dari perlunya penelitian ini dilaksanakan keterampilan berbicara 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Susanto, 

2022). Kemampuan berbicara yang efektif dapat membantu mahasiswa meningkatkan 

literasi kritis mereka (Rahmawati, 2021). Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif (Wijaya, 

2020).  

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keterampilan 

berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Unesco, keterampilan berbicara adalah salah 

satu komponen literasi yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas individu, 

keluarga, dan masyarakat. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Susanto (2022) yang menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dapat 

meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Penelitian lain yang relevan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati (2021) yang menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian Wijaya 

(2020) juga menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dapat meningkatkan 

kemampuan literasi mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran keterampilan berbicara dalam 

MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan literasi kritis mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi 

kasus. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam peran 

keterampilan berbicara dalam MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

literasi kritis mahasiswa. Desain penelitian studi kasus digunakan untuk mempelajari 

secara intensif kasus yang spesifik, yaitu peran keterampilan berbicara dalam MKU 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini akan dilakukan di Universitas Muria Kudus, dengan subjek penelitian 

mahasiswa semester 2 di Prodi Akutansi yang terdiri dari 5 kelas dengan rincian kelas 

terdiri dari 40-50 mahasiswa yang mengambil MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia. Data 

akan dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Observasi akan 

dilakukan untuk memahami proses pembelajaran di kelas, wawancara akan dilakukan 

untuk memahami persepsi mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara, dan 

analisis dokumen akan dilakukan untuk memahami kurikulum dan materi pembelajaran. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan desain penelitian studi kasus, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

peran keterampilan berbicara dalam MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Observasi: digunakan untuk memahami proses pembelajaran di 

kelas; (2)Wawancara: digunakan untuk memahami persepsi mahasiswa tentang peran 

keterampilan berbicara; (3) Analisis dokumen: digunakan untuk memahami kurikulum 

dan materi pembelajaran; (4) Tes kemampuan berbicara: digunakan untuk mengukur 

kemampuan berbicara mahasiswa; (5) Kuesioner: digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang persepsi mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara. Instrumen penelitian 

ini akan diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) Observasi: dilakukan 

dengan mengamati proses pembelajaran di kelas; (2) Wawancara: dilakukan dengan 

mewawancarai mahasiswa tentang persepsi mereka tentang peran keterampilan 

berbicara; (3) Analisis dokumen: dilakukan dengan menganalisis kurikulum dan materi 

pembelajaran; (4)Tes kemampuan berbicara: dilakukan dengan menguji kemampuan 

berbicara mahasiswa. (5) Kuesioner: dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 

mahasiswa untuk mengumpulkan data tentang persepsi mereka tentang peran 

keterampilan berbicara. 



 Prosiding Seminar Internasional IKAPROBSI (Hal. 656-661) 
Malang, 9—11 Agustus 2025 

  
 

659 

Bentuk data dalam penelitian ini adalah (1) Data kualitatif: berupa deskripsi tentang 

proses pembelajaran di kelas, persepsi mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara, 

dan analisis kurikulum dan materi pembelajaran; (2) Data kuantitatif: berupa skor tes 

kemampuan berbicara mahasiswa dan hasil kuesioner tentang persepsi mahasiswa 

tentang peran keterampilan berbicara. Data kualitatif akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis tematik, sedangkan data kuantitatif akan dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keterampilan berbicara dalam 

MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa kemampuan berbicara mahasiswa dalam MKU 

Pembelajaran Bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar mahasiswa 

masih memiliki kesulitan dalam mengungkapkan pendapat dan ide mereka secara jelas 

dan efektif. 

Persepsi Mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menyadari pentingnya keterampilan 

berbicara dalam meningkatkan literasi kritis mereka. Mereka percaya bahwa 

keterampilan berbicara dapat membantu mereka mengungkapkan pendapat dan ide 

mereka secara lebih efektif.  

Hasil tes kemampuan berbicara hasil tes kemampuan berbicara menunjukkan 

bahwa rata-rata skor kemampuan berbicara mahasiswa adalah 70%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berbicara mahasiswa masih perlu ditingkatkan. 

Analisis dokumen kurikulum dan materi pembelajaran menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara sudah menjadi salah satu komponen penting dalam MKU 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun, masih perlu dilakukan peningkatan dalam 

implementasi keterampilan berbicara dalam proses pembelajaran. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keterampilan berbicara dalam 

MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan literasi kritis mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1 )Keterampilan berbicara 

mahasiswa dalam MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan; (2) 

Persepsi mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara menunjukkan bahwa mereka 
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menyadari pentingnya keterampilan berbicara dalam meningkatkan literasi kritis 

mereka; (3) Hasil tes kemampuan berbicara menunjukkan bahwa rata-rata skor 

kemampuan berbicara mahasiswa adalah 70%, yang masih perlu ditingkatkan; (4) 

Analisis dokumen kurikulum dan materi pembelajaran menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara sudah menjadi salah satu komponen penting dalam MKU 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara memainkan 

peran penting dalam meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa keterampilan berbicara bukan hanya sekedar kemampuan 

untuk berbicara, tetapi juga kemampuan untuk mengungkapkan pendapat dan ide secara 

efektif. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa tentang peran 

keterampilan berbicara sangat penting dalam meningkatkan literasi kritis mereka. 

Temuan penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam perangkat pengetahuan yang 

sudah mapan tentang pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berbicara harus menjadi salah satu komponen penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan 

kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif. 

Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan teori baru tentang 

peran keterampilan berbicara dalam meningkatkan literasi kritis mahasiswa. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara bukan hanya sekedar kemampuan untuk 

berbicara, tetapi juga kemampuan untuk mengungkapkan pendapat dan ide secara 

efektif. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk memodifikasi teori yang sudah ada 

tentang pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan bukanlah ringkasan, tetapi berupa pernyataan padat yang berisi 

kesimpulan berdasarkan hasil dan pembahasan. Saran sejalan dengan kesimpulan. Saran 

ditujukan kepada mereka yang mendapat manfaat dari penelitian. Panjang bagian ini 

sekitar 10% dari keseluruhan isi halaman/artikel. Bagian ini menjadi subjudul yang 

diungkapkan dalam paragraf kesimpulan. (Spasi 1.5, Cambria, 12pt).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keterampilan berbicara dalam 

MKU Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan literasi kritis mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Keterampilan berbicara memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi 

kritis mahasiswa. 

2. Persepsi mahasiswa tentang peran keterampilan berbicara sangat penting 

dalam meningkatkan literasi kritis mereka. 

3. Keterampilan berbicara harus menjadi salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah berhasil 

menunjukkan peran keterampilan berbicara dalam meningkatkan literasi kritis 

mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum 

pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Indonesia. 
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